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Perjanjian penyiaran iklan  merupakan  perjanjian tidak bernama yang  para 
pihak  bebas menentukan isi perjanjian. Pada perjanjian penyiaran iklan terdapat hak 
dan kewajiban para pihak yang wajib dipatuhi.  Dalam pelaksanaan perjanjian 
penyiaran iklan yang terjadi pada 3(tiga) radio di Banda Aceh yang terdiri dari   LPP
Radio Republik Indonesia(RRI),  PT. Radio Serambi Indonesia Penyiaran,  dan  PT.
Radio Flamboyant Rasisonia  ada hak dan kewajiban yang tidak  dipenuhi oleh para 
pihak yang menimbulkan wanprestasi.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan perjanjian 
penyiaran iklan melalui radio  di Banda Aceh antara pihak radio dan pihak pemasang 
iklan, bentuk-bentuk  wanprestasi dalam perjanjian penyiaran iklan melalui  radio, dan 
upaya yang ditempuh para pihak dalam penyelesaian  wanprestasi  perjanjian 
penyiaran iklan.
Data penelitian  skripsi  ini  diperoleh melalui  penelitian kepustakaan dan 
lapangan. Data sekunder dilakukan dengan cara membaca dan menganalisis perat uran 
perundang-undangan, serta buku-buku  yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Penelitian lapangan dilakukan untuk mendapatkan data primer melalui wawancara 
dengan responden dan informan.
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat kasus wanprestasi yang  dilakukan 
oleh pihak radio dan pihak pemasang iklan. Pihak pemasang iklan telat melakukan 
pembayaran biaya penyiaran iklan dan pihak radio tidak menyiarkan iklan sesuai 
dengan durasi iklan yang disepakati.  Akibat yang timbul dari wanprestasi itu adalah 
kerugian bagi pihak yang dirugikan  (dalam hal ini pihak radio dan pihak pemasang 
iklan)  sehingga pihak yang dirugikan berhak menuntut ganti kerugian. Upaya yang 
ditempuh dalam penyelesaian sengketa wanprestasi ini d ilakukan secara musyawarah 
diantara para pihak, dengan melaksanakan kewajiban masing-masing pihak agar tidak 
ada yang dirugikan dalam perjanjian penyiaran iklan.
Disarankan kepada pihak radio  untuk membuat perjanjian tertulis  yang jelas 
dan lengkap yang memuat hak dan kewajiban para pihak, serta memuat akibat hukum 
dari wanprestasi yang dilakukan para pihak  sehingga jika terjadi sengketa dapat 
diselesaikan seperti yang disepakati  dalam perjanjian.  Disarankan  kepada pihak 
pemasang iklan untuk melaksanakan kewajibannya membayar biaya penyiaran iklan 
sesuai dengan yang diperjanjikan dalam kontrak agar tidak terjadi sengketa 
dikemudian hari. Apabila terjadi sengketa dianjurkan menyelesaikannya dengan jalur 
musyawarah karena lebih efektif bagi para pihak.


